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Negara Indonesia yang terdiri dari ratusan pulau memiliki banyak potensi.
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Potensi pariwisata untuk menjadi penggerak ekonomi yang substansial di

Indonesia berarti bahwa pariwisata akan memiliki efek yang luas pada pertumbuhan



masyarakat di sekitar lokasi wisata populer. Hal ini terutama berlaku di daerah
otonom baru, yang terletak di daerah wisata dengan lalu lintas tinggi. Untuk
menghindari ketertinggalan dari daerah lain yang memiliki potensi yang belum

dimanfaatkan dalam industri pariwisata, pariwisata harus berfungsi sebagai
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penggerak ekonomi yang berpotensi mendongkrak pendapatan daerah dan
mengurangi pengangguran. Pemerintah daerah berkewajiban untuk menggali,
mengemas, dan mengembangkan potensi daerah sesuai dengan otonomi daerah.

Namun, potensi alam yang dimiliki wilayah Nias Selatan tampaknya belum



sepenuhnya dioptimalkan dan dikembangkan. Kecamatan Ulunoyo merupakan

bagian dari Kabupaten Nias Selatan.

Kecamatan ini terdiri dari sembilan desa dan memiliki sumber daya alam

yang jika dikelola dengan baik dapat menjadi sangat bermanfaat, khususnya bagi
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pada awal tahun 2015 dan resmi dibuka pada tahun 2016. Pemerintah Desa Puncak

Lolomatua mendukung destinasi wisata Gunung Lolomatua yang bertujuan untuk

mengelola dan mengembangkan objek wisata agar dikenal di luar Indonesia.

Pemerintah desa turut membangun sejumlah fasilitas, seperti homestay dan cottage.



Berdasarkan data pariwisata tahun 2018-2022, Gunung Lolomatua menjadi

destinasi wisata yang digemari wisatawan domestik maupun mancanegara.

Tabel 1. Jumlah Wisatawan 2018-2021

TAHUN | WISATAWAN MANCA WISATAWAN TOTAL
NEGARA LOKAL
2017 130 654 697
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(Dewi, 2019). Pemerintah desa Purworejo merupakan kekuatan yang dinamis,

motivator, dan fasilitator dalam mewujudkan pariwisata tersebut.

Meskipun sudah ada wisata pegunungan, namun belum banyak aparat desa

atau masyarakat yang aktif dalam pengembangannya. Hal ini dapat disebabkan oleh



kurangnya minat masyarakat dalam membuat objek wisata, kurangnya keahlian di

bidang tersebut, dan keterbatasan dana atau anggaran yang diberikan oleh

pemerintah desa. Pengembangan wisata akan terhambat oleh peran pemerintah

daerah yang kurang aktif. Oleh karena itu, agar objek wisata pegunungan di Desa
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C. Batasan Masalah
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Peran pemerintah desa dalam pengembangan pariwisata dan unsur-unsur

yang memengaruhi peran tersebut menjadi fokus utama penelitian ini.

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah
yaitu:
1. Bagaiman peran pemerintahan desa dalam perencanaan, pengelolaan,

pemafaatan, dan evaluasi objek wisata Gunung Lolomatua di Desa Puncak
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Hasil Temuan penelitian ini dapat memberikan informasi bagi penelitian
perbandingan di masa mendatang dan menambah teori yang ada, khususnya bagi
para akademisi yang tertarik pada peran pemerintah dalam mempromosikan
pariwisata di Puncak Lolomatua di Desa Puncak Lolomatua, Kecamatan Ulunoyo,

Kabupaten Nias Selatan.



2. Secara Praktis
Bagi kelompok pemerintah yang menggarap pembuatan tempat wisata
Berlokasi di Desa Puncak Lolomatua, memberikan penjelasan dan wawasan bagi

Kabupaten Ulunoyo dan Kabupaten Nias Selatan.



